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W :
SEKITAR SEJARAH dan I P S
OLEH : HUSAIN HAIKAL

Dalam studi awal ini akan diusahakan penyajian latar be-
lakang sejarah, serta beberapa masalah yang berkaitan
dengan sejarah. Sebelum diketengahkan sejenis kaitan a-
tau lebih tepatnya lagi sumbangan sejarah dalam IPS, di
pandang perlu disajikan beberapa definisi serta manfaat
sejarah, Terakhir disudahi dengan sekedar penutup.

I. ASAL MUASAL :

) Asal mula kata sejarah diambilkan dari bahasa Arab, ya-
itu kata “"sajarah", yang berarti pohon. Dalam bahasa Indone-
sia kata ini mengalami perkembangan arti. Kata ini mempunyai pe-
ngertian yang ganda, kadang-kadang berarti daftar silsilah ,
riwayat, babad, tambo, serta yang sejenis. Sedang lidah Indo
nesia mengadakan sejenis penyesuaian dalam pengucapan kata
"sajarah", Kata "sajarah" diucapkan menjadi "sejarah". (Ga-
zabla, 1966, p. 1).

Dalam arti silsilah, semula gsejarah berarti daftar asal
usul atau daftar keturunan, Seperti pohan yang dibalik, daftar
silsilah mempunyai batang, cabang, ranting, dan daun-daunan,
(Nugroho Notosusanto, 1968, hal., 8). Hal ini akan jelas bila
seseorang sempat melihat daftar silsilah para ningrat, yang
dengan mudah dapat dilihat bila seseorang sempat berkunjung
ke kraton Yogyakarta, misalnya.

Dalam berbagai bahasa asing sejarah disebut sebagai’ hig_
tory (Inggris), histoire (Perancis) , geschichte (Jexrman), dan
geschiedenis (Belanda). Sejarah yang justru dalam bahasa A -
rab dikenal sebagai tartkh dan bukan "sajarah", setidaknya
mempunyai tiga pengertian :

a} Sejarah sebagai peristiwa, yang berarti jumlah peru-
bahan, kejadian-kejadian, dan peristiwa-peristiwa, atau pe-
ngalaman umat manusia pada masa lampau. In:.lah per:.stlwa se-
jarah yang sebenarnya.
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b) Sejarah sebagai cerita, yang berarti cerita tentang
segala perubahan-perubahan, kejadian-kejadian, dan peristiwa
peristiwa, atau pengalaman umat manusia pada masa lampau.

c) Sejarah sebagai ilmu, yang berarti ilmu mengenai se-
gala perubahan-perubahan, kajadian-kejadian, dan peristiwa —
peristiwa, étau‘pengalaman umat manusia pada masa lampau .
(c.f. R. Moh. Ali, 1963, hal. 8 dan Notosusanto, loe. cit.)

Selain tiga pengertian diatas yang umumnya disepakati
para sejarawan, Gazalba mencoba menambahkan satu pengertian
sejarah lagi. Dia menambahkan sejarah sebagai pengetahuan me
ngenai segala perubahan-perubahan, kejadian kejadian, dan
peristiwa-peristiwa, atau pengalaman umat manu51a pada masa-
lampauo

Tiga atau empat pengertian sejarah yang dlketengahkan ini
membatasi pada sejarah manusia, yang berfungsi.melestarikan
dan mewariskan informasi mengenai masa lampau manusia,Inilah
sejarah dalam: arti yang “sempit”,.- Sedang sejarah dalam arti
"luas” meliputi segala peristiwa masa lampau, sekalipun ti-
dak berkaitan dengan manusia, tapi dapat digunakan bagi ke-
pentingan umat manusia. Memang manusialah satu-satunya jenis
mahluk ciptaanNya, yang mampu melestarikan, mewariskan, dan
juga memanfaatkdn informasi mengenai masa lampau terutama
yvang berkaitan dengan diri manusia sendiri. Tidak berlebihan
lzh bila dikatakan manusia membutuhkan adanya sejarah.

‘II, BEBERAPA MASALAH :

Wajar bila dikatakan sejarah memiliki tiga dimensi. Sa-
lah satu dari tiga dimensi yang dimiliki sejarah disebabkan
tiga "sifat"™ yang khas dimiliki sejaraho Sejarah tidak hanya
bersifat sebagai ilmu, tapi juga bersifat sebagai seni, dan
bahkan pula bersifat sebagai filsafat., Sebagai suatu ilmu,
sejarah memiliki beberapa aturan untuk mengetengahkan - data
yang perlu diverifikasi; sebagal suatu seni, sejarah menekan
kan aspek sastra, sejarah menekankan aspek 1ma31na51agart1-
dak kering dan gersang dengan tidak mengabaikan ukuran-ukur-
an ilmiah; sebagai suatu filsafat, sejarah menuntut adanya -
wawasan serta pertimbangan seorang filsuf. (c.f. Gottschalk,
1975, hal, V)., .
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Sedang tiga dimensi lain dari sejarah dibuktikan dengan
tiga dimensi waktu yang "dimiliki"™ sejarah. Sejarah- tidak
saja meliputi masa lalu, tapi juga meliputi masa sekarang,
dan bahkan meliputi masa depan. Masa sekarang "lahir" karena
masa lalu, "akibat" dari masa lampau; sedang masa sekarang a
dalah "modal" masa depan, "cermin" masa mendatang. Untuk le-
bih mudah seyogianya disajikan sebagai berikut :

past /yesterda;r & — ~--present /today -- -- 3 future/tomorrow
dahulu - - sekarang ' mendatang

Sekalipun tiga dimensi waktu yang dimiliki sejarah te-
lah disepakati oleh umumnya para sejarawan "amatir" maupun
"profesional™, bahkan juga oleh bagian besar cerdik cendeki-
awan , tapi biasanya masyarakat awam sulit melepaskan wawasan
mereka tentang sejarah dengan hanya masa lalu yang telah lam
pau, yang telah sirna, dan hilang tanpa bekas. Terutama seka
1i wawasan mereka tentang sejarah cenderung dikaitkan dengaﬁ
candi -candi , makam—gmakam, barang -barang kuno, atau barang-ba
rang antik serta yang sejenis. Wawasan mereka-tentang'sejaréh
yvang demikian telah sangat membekas, dan seakan-akan sangat
sulit untuk dilepaskan dengan kesan dan kenangan mereka ter-
hadap seorang penjaga. mugeum yang berpakaian kumal, bermata
merah, dan sebentar-sebentar menguap menahan kantuk, Kesan
yang demikian negatif, penuh dengan kemiskinan, kegersangan
dan kepayahan. Agak beruntung bila sékiranya masyarakat umum
menganggap sejarah sekedar sebagai nostalgia atau dongeng pe
lipur lara, di kala senggang, pada waktu santai. (Moedjanto:
1982, hal. IV),., Situasi yang demikian tidak menguntungkan ini
juga mulai menjadi semacam wabah di kalangan pendidikan seja
rah dan guru sejarah,.yang tercermin dalam percakapan beri. -
kut ini : : ‘ ‘

A: How about our history teacher.

B: To me he is nightmare. His lesson is dry as.a sawdust.
I den't know why he always asked us to learn dates,
and the names of dead persos by hearta,(HadltJaroko,
hal, 16).

Bahkan seorang mahasiswa yang hampir menamatkan kuliah
di- Jurusan Sejarah di Perguruan Tinggi, sering dihadapkan da
lam svatu tantangan yang cukup serius. Tahtangan yang demi -
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kian serius yang menyangkut masa depan mahasiswa tersebut, -
terungkap dalam pertanyaan-pertanyaan berikut ini : Manfaat
apakah yang dipelajari dari sejarah selama ini, apalagi de-—
ngan kerja yang penuh dengan susah payah karena banyaknya
tuntutan yang harus dipenuhi? Apakah hanya sekedar mendapat-
kan hiburan dari mempelajari tentang lahir, berkembang, dan
lenyaphiya suatu bangsa atau suatu ide. Apakah hanya sekedar
mendapatkan semacam pelipur lara dari kisah tentang lahir,
kerja-kerja mengagumkan, dan matinya para rajasraja, serta
para pribadi besar-besar ? Apakah juga didapatkan semacam pe-—
doman atau setidaknya tolok ukur dari mempelajari sejarah se—
lama ini, hingga mempermudah seseorang memahami situasi se-
karang ? Adakah semacam hukum atau setidaknya sejenis kete -
rakturan yang diperoleh dari mempelajari sejarah selama ini,
hingga dapat dipergunakan untuk memahami masa datang. Ataa -
kah sejarah tidak mengajarkan.apa—-apa, sejalan dengan apa
yang dikatakan oleh Rene Sedillot: "L'Histoire n'a pas de
sens", "history has no sense"” "sejarah tidak mempunyai apa -~
apa®™., {Will and Ariel Durant, 1968, hal. 11).

Keadaan ini mudah difahami dan lahir karena beberapa se
bab. Salah satu diantaranya barangkali karena ada  beberapa
Jurusan Sejarahdi berbagai Perguruan Tinggi dari berbagai dae—
rah seakan-akan mempunyai target kKhusus untuk karya wisata mere
ka. Karya wisata yang dilakukan berulang-ulang selama berb:.la.ng
tahun sebagai salah satu penunjang studi paramahasiswa, biasa
nya tidak lepas dari hanya sekedar kunjungan ke berbagai can
di, makam, museum serta yang sejenisnya. Sekalipun untuk me=
lakukan karya wisata tersebut jarak yang harus ditempuh se-
ring meliputi berbilang ratus, bahkan berbilang ribu kilome-
ter; sedang waktu yang dihabiskan meliputi hari atau berbi -
lang minggu; sedang biaya yang dikeluarkan melipmti berbilang
puluh atau berbilang ratus ribu rupiah (1982}, Lebih menye -
dihkan lagi bila tiada dilakukan persiapan yang matang bagi
karya wisata tersebut. Mengapa tidak dicarikan obyek-cbyek
yang lebih dekat yang masih tumbuh dan berkaitan dengan masa
sekarang. Umpamanya dengan mengunjungi lembaga pendidikan
yang dikelola baik oleh misi, zending maupun pesantren; de-
ngan memperhatikan motif dari kerja swasta mereka, dengan -
- bermodalkan yang terbatas dan kemudian tumbuh dengan pesat.
Mengapa terjadi suatu pasang naik demikian, pribadi-pribadi
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siapakah yang berperanan, apa kesulitan-kesulitan yang diha-
dapi dan bagaimana pemecahannya,-

Lebih menarik lagi laboratorium sejarah yang telah  di-
usahakan berbllang tahun dan telah menghabiskan biaya berbi-
lang juta ruplah, umumnya tak lebih dari sebuah renungan
vang penuh dengan peta-peta, dan terutama peta dengan - letak
berbagai candi. Benda-benda lain yang melengkapi laboratori-
um tersebut hanya berupa miniatur candi, beberapa duplikat
relief, serta benda-benda lain yang sejeniss yang hampir ber-
kaitan dengan purbakala. Wajarlah bila sejarah kemudian di -
identikkan bahkan disamakan dengan masa lalu masa silam,dan
bahkan hanya dengan purbakala.

Iebih jauh ada beberapa flgur sejarawan peneliti-sekali
pun jumlah mereka yang demikian ini sangat sedikit sekali -
mencoba memberikan batas yang tegas dengan mengkotak-kotak -
kan para sejarawan profesional dalam dua kelompok besar, ke-
lanpok sejarawan peneliti dan kelompok sejarawan pengajar.
Ditekankan kelanpok sejarawan peneliti semuanya dianggap
mampu dan menguasai segala-galanya yang berkaitan dengan se-
ujarah dan juga memiliki segala hak, dan kelcmpok merekalah
yang mempunyai hak istimewa, merekalah yang mempunyalluﬂcun-
tuk meneliti dan menulis se:jaraho Sedang sejarawan pengajar
merupakan kelas murahan, yang tidak berhak untuk  melakukan
dan menulis sejarah. Sekalipun beberapa sejarawan yang texgabung-
dalam kelampok sejarawan peneliti demikian mandul sedangkan
banyak dikalangan sejarawan pengajar telah membuktikan kemam
puan mereka dalam melakukan beberapa penelitian yang telah
berhasil menemukan berbagai penemuan termasuk penemuan dalam
bidang purbakala, dan mereka ini juga telah menghasilkan ber
bagai tulisan yang dapat dipertanggung jawabkan. Sayangnya’
beberapa usaha yang demikian menghasxlkan buah cukup tersen-—
dat karena adanya beberapa. campur tangan dari "atas”

Tidak mengherankan bila: suatu ketika staf pengajar Ju-
rusan Sejarah dari suatu Fakultas Keguruan menjadi koesong.
Tidak seorangpun dari staf pengajar lama yang tinggal, kare-
na mereka beroleh kesempatan menjadi pengajar pada Jurusan
Sejarah pada Fakultas Sastra dari Perguruan Tinggi yang sama.
Tidak heranlah bila staf pengajar Jurusan Sejarah Fakultas Ke
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guruannya diberikan pada para pendatang baru, mereka yang ba-
ru saja lulus ummnya. Suatu hal yang cukup menarik, yang be
nar~benar merupakan suatu sejarah baru. :

Hanya saja patut dicatat, generasi cendekiawan awal da-
ri para sejarawan yang banyak berjasa bagi peletakan fondasi
pembinaan Ilmu Sejarah di Indonesia, semuanya adalah para se
jarawan amatir, Mereka semua tidak pernah beroleh pendldlkan
khusus dalam bidang sejarah tapi telah banyak meneliti dan
menulis tentang sejarah. Diantara Bapak Sejarawan generasi
awal ini dapat disebutkan antara lain, almarhum Prof. Dr. P.
A, Hoesein Djajadiningrat, dan almarhum Prof. Muh Yamin S H.

Disamping ada beberapa hal yang cukup memprihatinkan
ini, telah lahir suatu harapan baru, Tepatnya pada bulan Mei
1982 telah lahir hal yang sangat menggembirakan bagi para se-
jarawan pada umumnya. Presiden Suharto ketika menerima nas-—
kah pendidikan politik bagi generasi muda dan ketika meneri-
ma lima tckoh masyarakat, telah menyatakan harapannya agar
murid-murid sekolah menengah diberi pengajaran Sejarah Per-
juangan Bangsa Indcnesia. Hanya saja patut diketengahkan ko-
mentar dari salah seorang sejarawan yang cukup lama menaruh
perhatian bagi pembinaan sejarah di Indonesia. Sebaglan dari
komentar tersebut adalah sebagai berikut :

What interests officials is quite often the political
utility of "history", .in the seanse of using a certain
interpretation of historical events, the acticn of cere-
tain individuals, the creation of a political party or
an idea (such as the use of Indonesian as the language
of the nationalist movement) or the "wawasan nusantara™
for purposes of furthering public policy. In other words,
political leaders are interested in the application of
history (or, again, a speciffc interpretation of it)to
stimulate patriotism, awaken social consciousness, cha-
nnel populer energies, increase or docrease social con-
flict ~- all depending on the political goals they have
in mind. Historians have often been cought in the mid -
dle of grand attempts to use history for political pur-
. poses; the rewriting of the history of the German people
by historians of the Third Reich, or Rissian history
under Stalin are favorite examples, {Terry Bigalke,
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1982, hal. 1).

Tentunya tidak cukuplah wawasan kesadaran yang ada di-
masyarakat yang berakar pada masa lalu dapat disebut sebagai
kesadaran sejarah. Lebih memadai bila wawasan kesadaran se-
jarah mencakup masa lampau yang telah dilahirkan apa yang -
berada di masyarakat pada masa sekarang, serta kesadaran a =~
kan pandangan dan harapan mengenai hari depan yang bertitik
tolak dengan masa sekarang. Inilah yang dikenal sebagai ke-
sadaran sejarah. ( f. Soedjatmoko, 1980, hal. 17 dan 18 ).

Mengenalkan, apalagi memantapkan kesadaran sejarah pada
seseorang bukan merupakan suatu tugas yang mudah diemban, a-
gar dapat memberi hasil yang sangat memuaskan. Salah satu se-
babnya barangkali karena seseorang hanya sadar mengenai masa
- kini, yang biasanya telah penuh dengan berbagai tantangan
yang harus segera dicarikan jawaban. Tambahan pula masa kini
dirasakan amat pendek, serta cepat h;.lang° Seseorang biasa -
nya mudah bernostalgla bahkan kebanyakan malah mengutamakan
masa lampau saja, lebih-lebih masa lampau yang penuh . dengan
serba kejayaan. Sangat jarang seseorang yang sempat meman -
dang masa depan, suatu masa yang umpamanya masih penuh dengan
teka—teki dan merupakan tanda tanya, Apalagi seorang yang '
telah bersiap-siap atau setidaknya mawas diri dengan be;cer;
min dari masa lalu dan masa kini untuk menghadapi masa depan,
lebih sulit didapatkan lagi, karena dialah sebenarnya telah
memiliki apa yang dikenal dengan kesadaran sejarah.

Penting untuk melihat kosa kata yang berkaitan dengan
waktu. Beberapa diantaranya dapat disebutkan seperti sebelum,
sesudah, kemarin, esok, terlambat, awal, Januari, Juli, Ka—
mis, Sabtu, menit dan detik. Kosa-kosa kata ini nampaknya ti
dak selalu berkaitan dengan masa lalu. Selanjutnya dapat di-
‘bedakan adanya tiga konsep waktu baik konsep waktu yang "ber
kaitan" dengan ruang, konsep waktu yang "berkaitan" dengan -
matematika, dan waktu asosiasif. Keterangan selanjutnya me-—
ngenai tiga konsep waktu tersebut adalah sebagali berikut :

- Waktu ke ruang, umumnya waktu sangat bertalian erat
- dengan ruang dan bahkan juga dengan tempat dan jarak.Hal ini
dapat dibuktikan dengan tinggi letak matahari yang menunjuk-
kan waktu, atau panjang bayangan benda, atau panjang bayang-
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an pohon, maupun panjang bayangan tiang yang juga menunjuk- -
kan waktu., Warga suku-suku yang masih terbelakang atan masih
terasing sering menunjukkan waktu tertentu (seperti sejam,
sehari, sebulan, maupun setahun) dengan bentangan atau ren =~
tangan tangan, Bentangan tangan sejam tentunya lebih  kecil
dibandingkan bentangan tangan untuk sehari, dan demlklan se~
terusnya.

- Waktu matematika, relatif sangat tepat, karena diman-
faatkan untuk kepentingan manusia sendiri. Seperti sebulan
biasanya terdiri dari 30 hari, sedang sejam sudah past1601ma
nit, Dikenal terdiri dari 35 hari.

- Waktu asosiasif, dengan membaca tanggal atau tahun
tertentu, seseorang akan terlngat dengan peristiwa sejarah
yang penting. Tanggal 17 Agustus 1945, merupakan salah satu
hari keramat bangsa Indonesia karena saat .itulah di prokla -
masikan kemerdekaan bangsa Indonesia oleh dwitunggal Sukarno
Hatta. Sayangnya dilupakan harlnya dan juga hitungan bulan-
nya berdasarkan perhitungan Islam, karena sekitar 85 % pendu
duk Indonesia adalah Miaslim. Beruntunglah terjadi pada hari
Jum'’at, dan pada bulan puasa, hari dan bulan baik umat Islam.,
Demikian pula dilupakan pula hari pasarannya.

Disamping tiga konsep waktu di atas yang cukupjelasdl—
terangkan, ada juga . konsep waktu yang bersifat relatif
sekali, karena setiap bangsa atau golongan memiliki si-
fat khas tersendiri, dan kadang-kadang masih pula diperde-
batkan. Salah satu contchnya adalah zaman penjajahan Belanda
atas Indonesia, benarkah sampai 3% abad, atau urang dari
seabad, Sedang zaman prasejarah Indonesia, berbeda sekali de
ngan zaman prasejarah India. Demikian pula dengan abad kee -
masan, abad pertengahan, serta yang sejenis, (Daldjoeni,1981,
hal, 72 - 3},

ITI. BEBERAPA DEFINISI DAN MANFAAT SEJARAH

Para ahli sejarah yakin bahwa mereka tidak akan mampu
memberikan suatu definisi yang paripurna mengenai sejarah,
karena sejarah demikian berdimensi, beraneka-ragam., Dengan
nada yang agak negatif sering dikatakan sejarah demikian ber
51mpang siur, demikian ruwet, atan setidaknya memberikan ba—
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nyak teka-teki, atau mengungkap berbagai pertanyaan, tapi se-
dikit memberikan jawaban. Suatu contoh yang menarik yang erat
berkaitan dengan hal ini dapat dilihat di tempat Magellan ter
bunuh di P, Mactan di Philippina. Pada 1941 masib tertulis
sebuah monumen , dan dituliskan judul “Ferdinand Magellan's
Death". Sedang isi dari monumen tersebut adalah sebagai beri
kut

on this spot Ferdinand Magellan died on April 27, 1521,
wounded in an encounter with the soldiers of Lapulapu,
chief of Mactan Island. On of the Magellan's ships, the
Victoria, under the command of Juan Sebastian Elcano,
sailed from Cebu on May 1, 1521 and anchored at San Lu~
car de Barrameda,K on September 6, 1522, this canpleting
the first circumnavigation of the earth,

Tapi tepat sepuluh tahun kemudian, di tempat yang sama telah

‘terdapat monumen baru, yang berjudulkan : " Lapulapu *, dan
berisi :

Here, on 27 April 1521, Lapulapu and his men repulSed the
Spanish invaders, killing their leader, Ferdinand Magel
lan. Thus, Lapulapu became the first Filipino to have
repelled European aggression. (Steinberg, 1976, p. Xi).

Sejarah mengandung makna sebagai suatu usaha untuk men-
cari pengetahuan masa lalu manusia, yang mengandung kebenar-
an, agar dapat diwariskan pada generasi mendatang. Dalam ka-
itan inilah barangkali Allan Nevins memberikan definisi ten-
tang sejarahnya sebagai berikut : "History is any integrated
narrative or discription of past events or facts written in
a spirit of critical inguiry the whole truth.

(The Gateway to History, pp. 22 - 23},

Seorang sejarahwan Muslim yang terbesar, Ibn Khaldun,
telah beroleh pujian yang demikian melangit dari beberapa cen
dekiawan Barat, seperti Hitti, yang memuji Ibn Khaldun seba-
gai berikut :

No Arab writer, indeed no European, had ever taken a

view of history at ocnce so comprehensive and.philosophic.
By the consensus of all critical opinion Ibn Khaldun was
the greatest historical philosopher Islam produced and



45

one of the greatest of all time,
(P.K, Hitti, 1970, p. 568).

Dalam kutipan berikut ini Ibn Khaldun menccba memberi -
kan definisi agak paripurna mengenai sejarah dengan mem-—
bedakan sejarah dalam "the surface and the inner meaning of
history". Jelasnya dituliskan selengkapnya :

for on the surface history is no more than information
about political events, dvnasties, and occurances of the
remote past, elegantly presented and spiced with pro-
verbs. It serves to entertain large, crowded gatherings
and brings to us an understanding of human. affairs.

(It shows) how changing conditions affected (human affa
irs), how certain dynasties came to occupy earth until
they heard the call and their time was up.

The inner meaning of history, on the cther had, invel -
ves speculation and an attempt to get at the truth, sub
tle explanation of the causes and origins of exlstlng
things, and deep knowledge of the how and why of events
{(History, therefore, is firmly rooted in philosophy. It
deserves to be accounted a branch of {philosophy).
(Issawi, 1950, p. 3).

Sejarah dapat pula dipandang sebagai suatu jawaban dari
keinginan abadi manusia untuk mengetahui asal usul mereka sen
diri, serta asal usul umat manusia pada umumnya., Dalam hal
ini sejarah merupakan suatu studi tentang manusia yang mene-
kankan pentingnya manusia sendiri, serta nilai-nilai yang me-
reka anut, termasuk pula didalamnya sudut pandangan °© mereka
terhadap diri mereka sendiri serta terhadap dunia pada umum-
nya.

Seperti ilmu yang lain, sejarah kadang menggunafan me-
toda, mempunyai sistimatika, dan tujuan yang sama, disam-
ping obyeknya yang sama. Hanya saja sejarah menekankan studi
manusia yang berkaitan dengan waktu, Tidak berlebihan bila
dikatakan sejarah mengetengahkan pendekatan atau studi ten-~
tang manusia yang tidak dimiliki oleh ilmu yang lain. Seja-
rah juga menunjukkan bahwa pengalaman manusia yang dinamis
serta bersinambungan, Sejarah dapat membekali seseorang ten-
tang apa yang telah terjadi dan kemungkinan apa yang terjadi
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pada masa mendatang. Dari ulasan ini salah satu faedah seja-
rah memungkinkan seseorang mampu meletakkan sesuatu pada pro
porsi atau tempat yang wajar, seirama dengan apa yang dikata
kan oleh John Seeley : "We study history ..... that wemay be
wise before the events". . '

Sejarah berusaha untuk memahami alasan-alasan dan sebab
sebab yang tersembunyi dari suatu kejadian yang telah berla-
lu. Sejarah dapat memperluas dan memperjelas pengertian se~
seorang mengenai suatu proses sosial dan membekall seseorahg
dengan apa yang dikenal sebagai kesadaran sejarah, hingga da
pat memberikan kesiapan mental dan jasmani bagi seseorang a-
tau sekelompok orang dalam menghadapi berbagai masalah sosi-
al yang menghadang. Dalam kaitan ini benarlah apa yang dika-
takan oleh Santayana : "those who do not know history are dog
med = to repeat it (making mistakes)". (Gawronski, 1969, p.
vi).

Malah benar bila dikatakan sejarah tidak membekali se-
seorang secara terperinci bagaimana seseorang mampu memberi-
kan jawaban atas tantangan masa kini. Tapi setidaknya seja-
rah dapat sekedar memberikan bekal agar seseorang tidak ter-—
peleset pada kesalahan yang pernah menimpa anggota masyara -
kat atau suvatu masyarakat secara keseluruhan, apalagi sampai
terpeleset dengan mengulangi kesalahan-kesalahan yang sama,

Dalam abad tehnologi masa sekarang, telah timbul berba-
gai problema yang demikian kompleks karena tingkah manusia -
sendiri. Bahkan sering terjadi manusia "terperangkap" dalam
genggaman tehnik yang diciptakan tangan-tangan dan otak me-—
reka sendiri. Akibatnya manusia tidak lagi hidup dalam abad
tehnologi tapi telah terjerumus dalam abad tehnokrasi, manu-
sia sekedar menjadi budak dari tehnik ciptaan mereka sendiri
Dalam kaitan ini sangat berharga merenungkan pesan yang dibe
rikan seorang diplomat kawakan, George Kenna, Tokch yang ju:
ga telah membuktikan dirinya sebagai seorang sejarawan yang
berbobot bahkan telah memenangkan hadiah Pulitzer, telah mem
berikan pesannya sebagai berikut : -

«o.. he (& man) needs to be reminded of the nature of
the spicies he belongs to, of the limitations that rest
upon him, of the essential elements, both tragic and ho-
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peful, of his own condition. It is these reminders that
history, and history alone, can give.
{Gawronski, 1969, p. vi).

pari uraian ini, unsur yang ditekankan sejarah adalah

waktu, tapi waktu yang memiliki tiga dimensi, baik masa lalu
masa sekarang, maupun masa depan. Hal yang demikian ini de-
ngan padat dikatakan oleh Allan Nevins : "History is a brid-
ge connecting the past with the present, and a pointing road
to the future", Ini berarti sejarah merupakan jembatan yang
menghubungkan masa silam-dengan masa sekarang, dan memberi -
kan jalan benderang bagi masa depan.

IV, SEJARAH DAN IPS

Perlunya orientasi baru bagi Ilmu Ilmu Sosial dikarena-
kan adanya anggapan belum adanya tujuan yang jelas dari Ilmu
Ilmu Sosial. Juga dikatakan Ilmu-ilmu Sosial di Indonesia ma
sih berbau asing, karena belum banyaknya atau sangat terba~
tasnya tulisan-tulisan "pribumi", tulisan-tulisan dari para
cendekiawan setempat. Tulisan-tulisan yang telah ada umumnya
hanya sekedar merupakan "inventarisasi” dari bahan~bahan atau
kurang disesuaikan dengan situasi dan “selera" setempat. Ser
ta tak usah dibicarakan sifat orisinal yang dimilki Tlmu-il-
mu Sosial tadi. Perkembangan tehnologi yang demikian kom -
pleks, menyebabkan pemecahan-pemecahan masalah-masalah sosi-
al yang ada sulit untuk dapat diselesaikan secara tuntas bi-
la dilakukan oleh masing-masing Ilmu-ilmu Sosial tadi (Oemar
1980, p. 2). Hingga diperlukan adanya semacam pendekatan ba-
ru dalam dunia pendidikan, dengan menganut apa yang disebut
sebagai "the man power approach in education". Atau lebih _
khusus lagi menekankan “"education is training fox'occupatlon
hingga bisa menghasilkan apa yang dikenal sebagai "good life",
"useful life", dan "preductive"life", Singkatnya berarti pen
didikan untuk hidup yang baik adalah latihan latihanyangtmz
pat untuk memangku jabatan atau hidup dalam masarakat, yang
menyebabkan seseorang tidak hanya melulu berpikir bagi kese-
jahteraan pribadi saja, tapi lebih mengutamakan kesejahtera-—
an masyarakat pada umumnya. (A. Sanusi, 1971, pp. 11/12).
Hal-hal yang demikian inilah antara lain yang menjadi sebab bagi
lahirnya apa yang dlkenalsebagallPS atau Sosial studies,
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Makin berkembangnya tehnologi telah membawa makin kom -
.pleksnya kehidupan yang ada, serta membawa pula perubahan-pe
rubahan komponen bagi sebagai "bahan pokok” bagi "ramuan" IP
S. Di USA misalnya, semula IPS merupakan sekedar "ramuan” da
ri berbagai subyek yang cukup terpisah; dengan "ramuan”bahan
sejarah, geografi, dan civics, dan kemudian "masuk™ pula eko
noni dan sosieologi. Lebih belakangan lagi "ditambahkan" apa
yang dikenal sebagai anthropologi, filsafat, hukum, dan p$i-
kologi. Terakhir kali dimasukkan pula apa yang dikenal seba—
gai etika, musik, dan agama. (c.f. Barnes and Burgdorf, hal.
11) . Sedang IPS sendiri dapat dikatakan sebagai :

Bidang studi yang mempelajari manusia, dan lingkungan
serta problema-problema manusia, sedara kamprehensif ,
melalui pendekatan terpadu {(interdisipliner) atau per-
tautan (multidisipliner) dari konsep-konsep ilmu = ilmu
sosial untuk membentuk warga negara yang baik, dan tram
pil dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan masyara-
kat. (c.f. Dochak Latief, 1982, hal, 1)

Makin berkembangnya tehnologi yang telah membawa peru -
bahan—-perubzhan yang cukup mendasar dalam kehidupan manusia
telah melahirkan orientasi atau wawasan baru bagi Ilmu - ilmu
Scsial umumnya. Penyesuaian ini dilakukan agar Ilmu-ilmu So-
sial tadi tidak mengalami kekalahan dalam berpacu dengan pe-
rubahan-perubahan yang ada, Penyesuaian yang sama dengan me-
lakukan wawasan baru, Sejarah tidak lagi hanya tertarik dan
tenggelam dalam berbagai-~bagal kejadian-kejadian besar,
("great events"), yang selama ini dianggap paling berpenga -
ruh dalam perubahan-perubahan masyarakat yang ada. Sejaxrah
tidak hamya khusus berbicara mengenai orang—orang besar, se-—
bagai suatu golongan elite, yang banyak memberikan andil terha
dap perubahan-perubahan yang ada. Sejarah tidak lagi puas de
ngan sekedar penulisan yang berdasarkan sumber-—sumber tertu-
lis, lebih-lebih terhadap penulisan sejarah kontemporer.

Wawasan baru yang dilakukan telab membuat sejarah makin
bersifat lebih seimbang. Sejarah sekarang tidak hanya terpe-
sona terhadap kejadian-kejadian besar dan orang-orang besar
serta hanya berdasarkan sumber—-sumber tertulis., Sejarah masa
kini mencoba untuk memperhatikan pula kejadian—kejadian yang
selama ini dianggap “"sepele™, yang dilakukan "wong cilik™ rak
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faatkan sumber-sumber lisan, yang antara laln dll ukan

ngert1 menglngat kejadian besar yang amat dlkenalkbleh maé}a
rakat umum, sebenarnya terjadi tidak hanya karena kerja ke=-
ras dari pribadi-pribadi besar. Kadang-kadang. faktor, "kebe =
tulan" sering juga memainkan peranan yang, sangat. penting. -
Bahkan dalam hal orang-orang besar tidak. mampu~berbuat_ apa—
apa tanpa bantuan rakyat kebanyakan, rakyat kecil, Hal And, .

dapat dilihat, pergantian kekuasaan terjadl karena }_ orang-
orang besar yang memegang kekuasaan Sama dltlnggalkan ' pgra
pendukungnya. e T u:;{f}

Berdasarkan hasil wawancara yang pernah dilakukan, . be-
berapa organisasi sempat menjadi besar, berkembany dengar ‘pe
sat, justru terjadi di luar dugaan atau kelnglnan apalaglker
ja keras dari para pendiri. Pengakuan yang penuh ~Kéjujuran
ini membuktikan tidak selalu daminan orang b&sar atau ‘priba~
di-pribadi besar. Bahkan sering terjadi, orang-ioranyg :bLesar
atau pribadi-pribadi besar yang banyak merubah sejarah, pada
kenyataannya hanya sekedar orang-ocrang yang dlanggap .. besar
atau pribadi~pribadi yang dibesar-besarkan ;saja. L

Sejarah sebagai suatu ilmu erat kaitannya- dengan llmu -
ilmu yang lain, terutama sekali dengan 8051olog1.- Bdsiologi
sebagai suatu ilmu yang membahas watak dan perkembangan - ‘ma~
syarakat, atau pelajaran tentang masyarakat umat manusia da-
lam bentuknya yang bermacam-macam, watak dan,ciri-ciri tiap~
tiap bentuk itu dan hukum-hukum yang menguasal perkembangan-
nya. Erat kaitammya dengan sejarah sebagai dlkataMmlolethn
Khaldun yang mula pertama menemukannya,: "Kejadlan ;yang . lewat
menyerupai kejadian yang akan datang sebaqalmana air. menye -
rupai air. "Sosiologi, sebagai pelajaran, tentang. keadaan,ma—
syarakat yang kini sedang terjadi, dapat memberikan kejelas»
an kepada Sejarah, sebagai pelajaran tentang keadaan masya -
rakat yang telah lewat, sebagaimana Sejarah bisa memberikan
bahan untuk sosiologi. (Ch. Issawi, 1962, hal. 9).

IPS sebagai suatu disiplin baru, nampaknya belum berha-
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sil memantapkan kehadirannya di bum1 Indonesia. Ini dlkarena
kan IPS belum berhasil mengakarkan dlrl mas;h berbau cang -
kokan yang didatangkan dari negeri asing. Ada yang merasakan
kehadiran IPS telah mendesak hak hidup sejarah. Bahkan ada:
yang mengemukakan bahwa sejarah lebih luas dari IPS, hingga
_wa]arlah bila IPS perlu diganti dengan sejarah {La Galigo,16
Juli 1982, hal, IV).

Berikut ini akan dicobakan kaitan sejarah dengan bebera
pa cabang-cabang Ilmu-ilmu Sosial, yang  telah tergabung atau
‘larut dalam IPS. Penyajian ini hanya berkaitan dengan geocgra
fi dan ilmu ekonomi, yang semula merupakan bahan-bahan "awal”
bagi IPS, sebagaimana terjadi di salah satu negara tempat la
hirnya IPS, di USA. Sejarah bukan sekedar merupakan suatu ke
jadian yang’berhubungan dengan manusia yang bersifat kronolo
gis, tapi merupakan suatu studi yang berkaitan dengan manu -
sia pada suatu whaktu tertentu; pada "tempat tertentu" . dan
dalam “usaha mempertahankan hidup manusia", Jelas disini kom
ponen yang dikenal sebagai geografi yaitu "tempat” dan kompo
nen ekonani, "mempertahankan hidup manusia" mendapatkan te-
kanan yang utama. '

Untuk lebih memperjelas dapat dilihat ‘dari sejarah suku
pengembara yang kemudian menetap. Mereka pada "waktu" permu-
laannya harus pindah dari satu "tempat" ke "tempat"” lainda -
lam usaha untuk "mempertahankan hidup mereka". Kemudian pada
kurun berikutnya mereka mulai menetap di suatu "tempat" ter-
tentu untuk "mempertahankan hidup mereka dengan bercocok ta-
nam, memelihara unggas maupun binatang ternak".

Dalam situasi yang makin bertambah kompleks lagi, seja-
rah tidak mungkin hanya mempelajari manusia dalam kaitannya
dengan "waktu", "tempat", serta"mempertahankan hidup" saja,
peranan "ide" dan bahkan "wahyu" ‘juga sangat daminan, Dalam
. semacam bagan berikut ini akan diberikan gambaran saling ka-
itan komponen-komponen yang ada i
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I I I1ix IV
M. Iuther Jerman  kehidupan beragama Reformasi
lepas dari Paus

John Dewey  U.S.A peningkatan kehidup Experimentalism -
an dengan peningkat. Progressive

an pendidikan Education
Muhammad Arabia  berdagang Islam
Sukarno/Hatta Indonesia "lepas dari penja-~ Proklamasi 17/8/"45
jahan Belanda - Jum'at, 9 Romadhan
1365 H.

Bila agak mendalam diperhatikan kolom IV bagan di atas,
Sejarah dapat menyangkut masalah agama (Reformasi, Islam),
atau pendidikan (Experimentalism Progressive Education} ,atan
masalah politik (Proklamasi 17 Agustus 1945). Kolom IV dapat
berkaitan dengan komponen apa saja tergantung dari topik yang
akan diketengahkan oleh Sejarah. Bila teopik pembicaraan Mo -
zart umpamanya, tentu salah satu komponen yang dapat dikait-
kan adalah musik. Kalau seseorang mengetengahkan topik R. Sa
leh, mavtidak mau komponen pada kolom IV adalah seni lukis|,
tapi dapat juga diketengahkan masalah sosial pada masa pen -
jajahan Belanda.” Singkatnya, pada Kolom IV memungkinkan Se =~
jarah demikian "luwes", hingga dapat menyangkut salah satu
komponen dari IPS.

V.PENUTUP,

Sesuai dengan judul tulisan awal ini mau tidak man me-
nekankan Sejarah. Kemudian dicoba disajikan semacam kaitan
Sejr;lrah dengan IPS. Kaitan Sejarah dengan IPS makin jelas se-
kali bila disetujui salah satu definisi IPS yang  diberikan
oleh P. Mathias yang mengatakan IPS sebagal : "....e00.- the
study of man in society in the past, present, and future".
{1973, hal, 20). Semoga studi awal ini berguna dan dapat me—
ngandung gagasan para pembaca bagi perbaikannya, terima ka -
sih.
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